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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang 

bagaimana model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick berbantuan media PPT 

Animation dilengkapi Baamboozle, serta mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa 

setelah menerapkan model dan media pembelajaran tersebut. Jenis studi ini 

mengimplementasikan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan deskriptif 

kuantitatif. Subjek dalam studi ini ialah siswa kelas VIII-B di SMP Negeri 1 Waingapu. Teknik 

analisis data adalah ranah kognitif dan ranah afektif. Alat pengumpulannya data yang 

diimplementasikan lembar observasi serta tes terulis. Temuan studi memperlihatkan 

ada peningkatannya yang signifikan pada hasil belajar kognitif, di mana nilai awal 25% pada 

pra-siklus meningkatnya menjadi 53,12% di siklus I, dan kemudian naik lagi menjadi 87,5% 

di siklus II. Selain itu, ada pula peningkatan dalam hasil belajar afektif, dari 21,87% pada pra-

siklus menjadi 71,87% di siklus I, dan mencapai 93,75% di siklus II. Terlihat dengan itu, 

diperoleh kesimpulan bahwa penerapannya metode pembelajaran kooperatif jenis Talking 

Stick yang didukung oleh media PPT Animation dan Baamboozle efektif untuk meningkatkan 

hasil belajarnya siswa. 

Kata Kunci: Talking Stick; PPT Animation; Baamboozle; Hasil Belajar 

Abstract: This study aims to provide a comprehensive overview of how the Talking Stick 

cooperative learning model assisted by PPT Animation media equipped with Baamboozle, as 

well as describe the improvement in student learning outcomes after implementing the learning 

model and media. This type of study implements Classroom Action Research (CAR) which 

uses quantitative descriptive. The subjects in this study were students of class VIII-B at SMP 

Negeri 1 Waingapu. Data analysis techniques were cognitive and affective domains. The data 

collection tools implemented were observation sheets and written tests. The study findings 

showed a significant increase in cognitive learning outcomes, where the initial value of 25% 

in the pre-cycle increased to 53.12% in cycle I, and then rose again to 87.5% in cycle II. In 

addition, there was also an increase in affective learning outcomes, from 21.87% in the pre-

cycle to 71.87% in cycle I, and reaching 93.75% in cycle II. It can be seen from this that the 

conclusion is that the application of the Talking Stick type of cooperative learning method 

supported by PPT Animation and Baamboozle media is effective in improving students' 

learning outcomes. 

Keywords: Talking Stick; PPT Animation; Baambbozle; Learning Outcomes 
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negara merupakan tujuan utama pendidikan (Adnyana et al., 2025). 

Pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang fokus pada pengalaman langsung serta 

pengembangan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah, termasuk 

kemampuan komunikasi yang menjadi bagian penting dari keterampilan hidup. 

Dalam prosesnya ini ada guru dan siswa yang saling terkait, dengan interaksinya 

yang kuat antara keduanya untuk saling mendorong demi mencapai hasil 

belajarnya yang optimal untuk siswa (Asmawati et al., 2022). Kemampuan siswa 

untuk memproses serta mendapat pengetahuannya, keterampilan, serta sikap 

sendirinya ini ialah tujuan utama dari proses pembelajaran (Nurjanah et al., 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru IPA kelas VIII yang mana 

penelitian tersebut dilakukan pada Tanggal 17 Maret 2025 di SMP Negeri 1 

Waingapu, ditemukan bahwasannya hasil belajar IPA siswa kelas VIII pada semester 

genap tahun ajaran 2024/2025 masih berada pada tingkat yang rendah. Guru 

menyiapkan modul ajar terlebih dahulu sebelum memulai proses 

pembelajarannya. Walaupun demikian, guru masih menggunakan model Discovery 

Learning dengan metode ceramah, serta masih sangat bergantung pada buku paket dan 

Lembar Kerja Peserta Didik. Model dan metode yang dipilih menunjukkan bahwa 

kekurangan fasilitas menyebabkan banyak siswa memperoleh hasil belajar yang tidak 

memuaskan seperti proyektor dan minimnya variasi dalam cara mengajar. Pada saat 

belajar, siswa lebih banyak terlibat dalam kegiatan lain seperti bermain game dan 

mengakses media sosial, mereka merasa tidak percaya diri untuk menjawab 

pertanyaannya dari guru, dan mengajukan pertanyaannya jika terdapat materi yang 

kurang di mengerti dan di pahami, serta sering meminta izin untuk keluar saat 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, selama berlangsungnya diskusi kelompok, 

beberapa siswa cenderung tidak berpartisipasi, merasa bosan, kurang berinteraksi, 

kurangnya komunikasi antara siswanya yang berkemampuan tinggi dan yang 

berkemampuan rendah. Beberapa siswa mengandalkan teman kelompok yang lebih 

mampu untuk menyelesaikan tugas, sehingga proses belajar menjadi kurang aktif. 

Adapun hasil wawancara dengan 10 siswa kelas VIII-B Para siswa 

mengungkapkan bahwa materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dirasakan cukup sulit. 

Cara pengajaran yang diterapkan oleh guru kurang menarik karena guru hanya 

mengandalkan buku paket IPA tanpa variasi serta memakai metode ceramah. Ini akan 

mengakibatkan pada hasil belajarnya siswa menunjukkan bahwa nilai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) mereka masih berada di bawah rerata 

KKM untuk pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Waingapu, yang ditentukan sebesar 

70. Hal ini terlihat dari hasil Ujian Sumatif Tengah Semester (STS) untuk mata 

pelajaran IPA kelas VIII, di mana banyak siswa belum mencapai nilai KKTP. Dari 

keseluruhan 32 siswa, ada 26 siswa yang belum tuntas, yang berarti angka tersebut 

mencapai 81%, sementara hanya 6 siswa yang berhasil, yaitu 19%, namun siswa yang 

belum tuntas ini diwajibkan untuk mengikuti remidial sampai mereka mencapai 

ketuntasan. Rendahnya pencapaian belajar siswa di pengaruhi kurangnya variasi 

dalam menggunakan  metode pembelajaran, minimnya penggunaan media yang 

menarik, serta kurangnya interaksi dan komunikasi antar siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Menurut permasalahannya diatas maka harus diperlukan ada inovasi dalam 

pembelajaran dapat membuat hasil belajarnya siswa meningkat. Terdapat sekian dari 

inovasi yang bisa diimplementasikan ialah dengan cara memanfaatkan pola pengajaran 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Rewa dkk., Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui Model Pembelajaran Talking Stick… 

 

@2025 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 1533 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

kooperatif yang di sebut dengan Talking Stick (Tongkat Berbicara) termasuknya dalam 

model pembelajaran kooperatif. Dalam kehidupan nyata, tongkat digunakan untuk 

menerapkan paradigma ini. Setelah meninjau materi utama, siswa yang mendapat 

tongkatnya tersebut diharuskan menjawab pertanyaannya dari guru. Tujuan metode 

Talking Stick ialah untuk menciptakan lingkungan yang memungkinkan siswa belajar 

secara aktif. Lebih lanjut, siswa dapat belajar berkomunikasi menggunakan paradigma 

ini (Putri et al., 2017). Talking Stick merupakan alat yang ampuh untuk melibatkan 

anak-anak dalam proses pembelajaran (Wicaksono & Koeswanti, 2019). 

Media pembelajaran juga dibutuhkan selain model pembelajaran. Media PPT 

Animation ialah sekian dari contoh media tersebut. Media PPT Animation adalah jenis 

animasi yang dibuat dengan grafik Microsoft PowerPoint. Komputerisasi kini sering 

digunakan untuk membuat animasi, yaitu gambar bergerak. Selain mudah 

diimplementasikan, Media PPT Animation juga menghibur dan meningkatkan 

pemahaman siswa (Maulidya, 2022:252-256). Microsoft PowerPoint menyediakan 

berbagai macam alat pengeditan, termasuk animasi, gambar, video, dan audio (Sahgal, 

2024). 

Dari sekian media yang menarik perhatiannya siswa ialah Baamboozle. 

Baamboozle adalah sebuah platform pembelajaran interaktif yang memadukan elemen 

permainan dan pendidikan. Hasil belajarnya siswa berperan yang sangat penting dalam 

meningkatkan hasil belajarnya mereka  (Khoiro, 2023). Baamboozle adalah sebuah 

aplikasi berbasis internet yang menyediakan permainan interaktif. Aplikasi ini 

menampilkan berbagai tipe permainan yang menyenangkan dan memungkinkan siswa 

untuk berkolaborasi dengan efektif (Pabela et al., 2024) 

Hasil belajar merupakan indikator pembelajaran, yang ditunjukkan oleh 

perubahan perilaku dari ketidaktahuan menjadi pengetahuan dan pemahaman menjadi 

pemahaman (Purwaningsih, 2023). Sekian dari cara untuk mendeskripsikan capaian 

pembelajaran adalah dengan memahaminya dua kata yang membentuk: "hasil" serta 

"belajar". Hasil (produk) didefinisikan sebagai pencapaian yang muncul dari suatu 

tindakan atau proses yang menyebabkan perubahan fungsional pada masukan. Karena 

siswa yang mengalami proses pembelajaran dan guru yang mengajar merekalah yang 

menerima capaian pembelajaran, kualitas capaian pembelajaran bergantung pada 

individu siswa yang belajar dan instruktur yang mengajar (Purwaningsih, 2023) 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatannya hasil belajar 

siswa sesudah penerapannya model pembelajaran kooperatif tipe talking stick 

berbantuan media PPT Animation dilengkapi Baamboozle untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Waingapu. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian dalam studi ini ialah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Berdasarkan (Collins et al., 2021), PTK ialah jenis penelitian yang 

dilaksanakan dengan reflektif oleh peneliti didalam kelas dengan tujuannya untuk 

meningkatkan kondisi proses belajar. Metode yang di gunakan adalah deskriptif 

kuantitatif yang bertujuan menjelaskan data terkait peningkatan hasil belajar dalam 

bentuk angka. Penelitian ini berfokus pada penerapan model pembelajaran 

kooperatif dengan tipe Talking Stick yang didukung oleh media PPT Animation serta 

disertai dengan Baamboozle untuk meningkatkan hasil belajarnya siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Waingapu. Subjek dari studi ini yaitu siswa kelas VIII B SMP Negeri 
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1 Waingapu yang jumlahnya 32 siswa. Instrumen pengumpulan data berupa PostTest 

yang diberika kepada siswa, dan teknik analisis data berupa ranah kognitif dan ranah 

afektif 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Studi ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Waingapu, yang beralamat di Jln. I. H. 

DOKO No. 6, Kecamatan Kambera, Kabupaten Sumba Timur, NTT, pada Tanggal 

21-24 Mei 2025. Subjeknya studi ini mencakup 32 Siswa Kelas VIII-B. Tujuan studi 

ini ialah untuk meningkatkan hasil belajarnya siswa tetang materi Sistem Ekskresi 

pada Manusia dengan mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe 

Talking Stick berbantuan media PPT Animation dilengkapi Baamboozle untuk 

meningkatkan hasil belajarnya siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Waingapu. Sebelum 

memulai siklus 1 dan 2, pra-siklus dilaksanakan terlebih dahulu oleh peneliti.  

 
Gambar 1. Diagram hasil belajar kognitif siswa 

Menurut pada gambar 1 perbandingannya hasil belajar siswa terlihat dengan 

angka pra siklus ada 8 siswa yang tuntas dengan persentase 25% dengan kategorinya 

rendah, kemudian siklus I bertambah sebanyak 17 siswa dengan persentase 53,12% 

dengan kategorinya sedang, kemudian siklus II bertambah hingga 28 siswa tuntas 

dengan persentase 93,75% dan dikategorikan tinggi.  

 
Gambar 2. Persentase ranah afektif siswa 
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Menurut pada gambar 2 ada perbandingannya hasil belajar siswa yang 

memperlihatkan pada pra siklus ada 8 siswa yang berhasil dengan 25% dalam 

kategorinya rendah. Kemudian, di siklus I, jumlahnya siswa yang mencapai tuntas 

bertambah 17 dengan persentase 53,12% dalam kategori sedang. Selanjutnya, pada 

siklus II, jumlahnya siswa yang berhasil naik menjadi 28 dengan persentasenya 

93,75% dan masuk dalam kategori tinggi. 

Pembahasan  

Pra Siklus 

Pada fase ini sebelum siklus, peneliti belum menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif dengan model Talking Stick yang didukung media PPT Animation yang di 

sertai dengan baamboozle. Peneliti menyampaikan informasi terkait sistem ekskresi 

pada manusia, yang meliputi peran ginjal, langkah-langkah, masalah yang mungkin 

muncul, serta cara mengatasi isu-isu tersebut dengan memanfaatkan metode 

pembelajaran Discovery Learning yang sebelumnya diterapkan oleh guru IPA 

tanpanya alat bantu (Nababan et al., 2023). Di akhir sesi pembelajaran, peneliti 

memberikan tes berisi 10 soal pilihan ganda untuk menilai seberapa jauh siswa terlibat 

dan memahami materi yang telah diajarkan. Namun, hasil dari pembelajaran di siklus 

ini masih belum memadai karena siswa belum mencapai KKM.  

Menurut analisisnya yang dilakukan, rerata nilai belajar kognitif siswa dalam pra 

siklus adalah 41,93, dengan 24 siswa yang belum memenuhi KKM 70, sementara 8 

siswa lainnya telah mencapai KKM. Hasil kognitif ini selaras dengan temuan studi 

Oru dkk, (2023) yang memperlihatkan bahwasannya skor kognitif siswa pada pra 

siklus masih tergolong rendah. Terdapat beberapa siswa yang tidak bisa berkolaborasi 

dalam kelompoknya karena kurangnya percaya diri dalam menyampaikan pendapat 

dan kurangnya berkomitmen, sehingga persentase siswa yang diharapkan berprestasi 

hanya 21,87%, termasuk siswa dalam kategori rendah. Rasio nilai untuk pra siklus 

adalah 66,53%. 

Siklus I 

Pembelajarannya pada siklus I berlangsung pada hari Kamis, 22 Mei 2025, 

dari pukul 07:30-10:25, dengan kehadiran 32 siswa. Sebelum melaksanakan siklus I, 

peneliti menyiapkan 4 fase, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Dalam tahap perencanaan, peneliti sudah mempersiapkan materi ajar, modul 

pengajaran, dan sepuluh soal pilihan ganda, serta memanfaatkan platform Baamboozle 

dan presentasi animasi. Pada awal tahap perencanaannya peneliti mempersiapkan 

bahan ajar, modul ajar, soal tes pilihan ganda sebanyak 10 butir, Baamboozle, PPT 

Animation. Pada kegiatannya ini, peneliti melanjutkan materi pembelajarannya yang 

sudah diberikannya di awal dengan sub topik struktur, fungsi, gangguan dan cara 

mengatasi sistem Ekskresi kulit mengimplementasikan model kooperatif tipe Talking 

Stick dan menyampaikan materi dengan menggunakan bantuan media PPT Animation 

yang di dalamnya sudah tersedia bahan ajar yang digunakan siswa untuk dipelajari saat 

proses pembelajarannya berlangsung (Maulidya et al., 2022) 

Menurut hasil belajar yang diperoleh pada siklus ini, capaian pembelajaran 

optimal belum tercapai, meskipun telah mencapai standar ketuntasan keseluruhannya 

dengan persentase ketuntasan besarnya 53,12%. Hasil belajar kognitif yang diperoleh 

mengalami perubahan dibandingkan hasil pra-siklus. Hal ini selaras dengan studi yang 

dilaksanakan oleh (Rahman et al., 2024) yang menemukan bahwa hasil belajarnya 
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siswa meningkat setelah diberikan intervensi. Namun, karena 15 siswa belum 

memenuhi kriteria ketuntasan (46,88%), masih terdapat klaim bahwa keterlibatannya 

siswa dalam proses pengajaran pada siklus I ini masih kurang. Sikap siswa yang 

diinginkan pada siklus ini belum sepenuhnya terwujud dengan pencapaian skor 

ketuntasan afektif siswa yang berada dalam kategori baik sebesar 71,87%, karena 

beberapa siswa masih belum terbiasa mengimplementasikan model pembelajaran 

kooperatif Talking Stick yang dibantu media PPT Animation dengan Baamboozle. 

Adapun angka rerata kognitif pada siklus I besarnya 59,06% dan rerata hasil 

belajar afektif besarnya 83,34%.  Temuan studi memperlihatkan bahwasannya model 

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick berbantuan media PPT Animation 

dilengkapi Baamboozle masih belum sepenuhnya berhasil karena, siswa belum 

memahami dengan baik terkait model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dan 

masih belum terbiasa menggunakan Baamboozle. Hal ini seturut dengan (Baid 2022), 

untuk merencanakan siklus II maka peneliti perlu menyusun perbaikannya dari siklus 

I menurut hasil refleksinya yang dilakukan. 

Siklus II 

Pelaksanaannya pembelajaran siklus II, Pada hari Jumat, 23 Mei 2025 

dilaksanakan pada pukul 08:50-10:10 diikuti 32 siswa. Empat fase dikembangkan oleh 

peneliti sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan: perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. Sebelum memulai kegiatan belajar mengajar, peneliti telah 

membuat bahan ajar, modul pembelajaran, soal ujian, LKPD (Baamboozle), dan PPT 

animatioan pada awal tahap perencanaan (Antika & Syafi, 2023). Hasil belajarnya 

siswa pada siklus II lebih tinggi daripada hasil belajarnya siswa pada siklus I. 

Dibandingkan dengan pertemuan pertama, siswa tampak jauh lebih terlibat dalam 

proses pembelajarannya pada siklus II. Selain itu, siswa juga lebih bersemangat 

belajar. Selain itu, siswa yang pasif dengan pembelajaran yang terbaru sudah 

mengikuti dengan baik dan dapat merangsang daya belajar siswa sehingga 

pembelajaran tidak terkesan membosankan. Dari aspek pengajar, peneliti sudah bisa 

untuk menguasai kelasnya dan bisa mengarahkan siswanya dalam proses pengajaran. 

Nilai ini terlihat pada siswa pada siklus II yang memperlihatkan ada 

perubahannya yang bermakna dalam peningkatannya hasil belajar dengan 

memperoleh angka rerata tes yaitu 81,56, ada 4 siswa (12,5%) yang tidak memenuhi 

KKM, sementara yang memenuhi KKM ada 28 siswa (87,5%). Sedangkan pada hasil 

belajar afektifnya siswa mendapat angka rerata 90,03, dan ada 2 siswa (6,25%) yang 

tidak mencapai ketuntasannya dan 30 orang siswa (93,75%) yang mencapai KKM 

dalam pembelajaran IPA. Hasil belajarnya pada siklus II melebihi target sebelumnya 

sehingga penerapannya model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick berbantuan 

media PPT Animation dilengkapi Baamboozle sudah berhasil diimplementasikan 

dalam pembelajaran IPA pada siswa. Hal ini seturut dengan studi yang dilaksanakan 

oleh (Ulfa et al., 2021). Hal ini didukung oleh penelitian Oru dkk, (2023) bahwa 

penerapannya model pembelajaran kooperatip tipe Talking Stick bisa meningkatkan 

hasil belajarnya siswa di SMP Negeri 1 Mahu. 

KESIMPULAN 

Sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 

berbantuan media PPT Animation dilengkapi Baamboozle. Pada pada tahap prasiklus 
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terdapat 28 siswa dengan persentase 75% yang belum mencapai KKTP dari 32 siswa 

dan terdapat 8 siswa yang mencapai KKTP dengan persentase 25%. Hasil belajar pada 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick berbantuan media PPT 

Animation dilengkapi Baamboozle. Pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 59,06 

siswa yang tuntas terdiri dari17 orang dengan persentase 53,12% dan siswa yang tidak 

tuntas 15 orang dengan persentase 46,88% didalam siklus I, terjadi peningkatan hasil 

kognitif meskipun tercapai secara optimal. Setelah penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Talking Stick berbantuan media PPT Animation dilengkapi 

Baamboozle. Peneliti mengakhiri penelitian pada siklus II karena siswa memperoleh 

nilai rata-rata, 81,56 untuk seluruh siswa, dan 28 siswa yang tuntas dengan persentase 

87,5% dan 4 siswa yang tidak tuntas dengan persentase 12,5%. Hasil belajar 

meningkat sesuai dengan standar KKTP.  
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